Noor Bari
TENTANG KRITIK SASTRA

Pada tanggal 31 Oktober 1968 telah diadakan suatu diskusi
tentang kritik sastra. Penjelenggara diskusi tersebut adalah De-
wan Kesenian Djakarta, Direktorat Bahasa dan Kesusastraan serta
Lembaga Kesusastraan Fakultas Sastra Universitas Indonesia.

Pada waktu itu para peserta diadjak mengikuti pendirian sdr.
Arief Budiman dan Goenawan Mohammad, wakil dari Dewan Ke-
senian Djakarta. Sedang sebagai pembahas utama ialah sdr. S. Ef-
fendi dari D.B.K. dan J.U. Nasution dari Lembaga Kesusastraan
Fakultas Sastra Universitas Indonesia.

Pendirian tentang kritik sastra sdr. pemasaran sebenarnja me-
rupakan reaksi dari utjapan seorang kritikus M. Saleh Saad dida-
lam suatu simposium Sastra pada tahun 1967. . ............ apakah
pembitjaraan tentang kesusastraan itu ilmu atau seni?”

Proses peristiwa kritik pada mulanja adalah suafu pertemuan
antara manusia dengan karya seni atau dengan karya sastra. Ini
berlangsung dalam satu dialog, jang terdjadi adalah suatu peng-
hajatan langsung, suatu “Einfuhlung”. M. Saleh Saad pernah me-
ngatakan bahwa peristiwa ini sebagai berikut : ,, ......... pembatja
turut serta dalam suatu kehidupan jang dilukiskan tjipta sastra
itu, tenggelam dalam kekuatan jang dahsat. Dikatakanlah bahwa
pada hakekatnja penghajatan adalah suatu .pertemuan” dengan
djiwa sang sastrawan jang bitjara dalam tjipta sastra itu. Dapat
dibandingkan dengan praktek orang2 dari kalangan mistik, jang
dalam eksakta bersatu dengan Tuhan”.

Oleh karena itu memahami karya sastra, tidaklah mungkin se-
perti memahami seorang manusia, tidaklah memahaminja dengan
setapak demi setapak, unsur demi unsur. Bukan elemen2 jang da-
tang terlebih dulu tetapi totalitasnja. Hal ini telah dibuktikan di-
dalam Psychologi Gestalt.

Setiap penghajatan merupakan suatu pentjiptaan kembali da-
ri karya seni jang dihajati dalam hati kita. Karya seni datang se-
bagai keseluruhan tersendiri dan bersama kita sebagai penikmat
membentuk satu keseluruhan baru. Ini disebut “Ganzheit”, suatu
keseluruhan dimana faktor manusia jang menghajati termasuk. Di-
dalam memberikan kritik terhadap sebuah karya sastra, sang kri-
tikus tidak perlu menjembunjikan kepribadiannja dalam metode
dan ukuran umum kritik. Djuga didalam pengungkapan kembali
dalam bentuk karya kritik astra, jang penting bukanlah kriteria

59



1

objektif, bukan satu keputusan jang bisa disetudjui oleh umum,
melainkan bagaimana ia mempertanggung djawabkan keputusan-
nja itu-satu kebenaran jang infernal jang dijakini.

Djadi kritik sastra jang sesuai dengan tuntutan karya sastra
tidak terlebih dahulu mempergunakan patokan2 umum untuk me-
nakarnja. Selandjutnja para referator menolak utjapan Drs. Luk-
man Ali didalam simposium Bahasa dan Kesusastraan pada tahun
1966 jang mengatakan. bahwa penemuan kaidah2 kesusastraan bisa
disumbangkan untuk mempertinggi daja apresiasi dan daja kritik
penikmat pembatja kesusastraan dan dengan demikian menipiskan
preferensi individual. Sebaliknja para pemrasaran mengatakan,
bahwa kritik sastra djustru harus #idak bertolak dari kaidah2
umum, karena karya sastra itu mendjadi impersonal, katanja.

Sikap kritik jang bersandarkan kepada kaidah2 umum, dalam
kehidupan sastra, terutama pada Perguruan2 Tinggi atau Fakultas
Sastra biasanja membedakan didalam pembitjaraannja antara isi
dan bentuk. Dan metode ini dikatakannja ~sangat menjesatkan”.
Achirnja para pemrasaran berkata. bahwa kritik sastra Indonesia
dewasa ini belum mempuniai dasar berpidjak jang djelas, sebab
ada sebagian kritisi jang ingin berpegang pada kaidah? umum. se-
akan2 ingin mendjadikan kritik sastra sebagai sesuatu jang ..ilmi-

jah”. Demikianlah sekelumit pendapat dari dua orang sastrawan
muda,

Kritik sastra mempunjai dunia sendiri,

Pengertian tentang ilmu biasanja ‘diterangkan sebagai : orga-
nisasi sedjumlah teori atau generalisasi jang diangkat dari hasil
penelitian objek tertentu dan sanggup mendjelaskan atau mera-
malkan sedjumlah gedjala atau peristiwa jang bentalian dengan
objek tersebut, Kesusastraan adalah merupakan lembaga chusus
dalam kehidupan sosial dan bertalian dengan : kehidupan pentjip-
taan karya sastra, kehidupan tjiptaan sastra, kehidupan peminat
sastra dan kehidupan telaah sastra. Kehidupan telaah sastra adalah
kehidupan meneliti kehidupan mentjipta, hasil tiipta sastra dan
peminat sastra dalam rangka menjusun teori sastra. Kemudian te-
ori sastra ini diperguskan untuk mendielaskan dan meramalkan
realitas suatu gedjala atau peristiwa dalam rangka mentjari kebe-
naran ilmiiah. Berdasar pengertian ini akan berkembag: teori' ben |
tang pentjiptaan, tentang tjiptaan sastra dan tentang krtik sastra.

Apabila kritik sastra atau telaah sagira itu sebagai ilmu, maka
ia harus memiliki sedjumlah kaidah atau teori dalam validitas
tertentu jang dapat, dikontrol kebenarannja. Drs. S. Effendi seba-
gai pembahas pertama mengemukakan bahwa dengan metode des=
kriptif dan dengan dasar pemikiran kwantitatif, maka telaah sas-
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tra felah mentjapai sedjumlah kaidah atau teori, antara lain : (da-
lam sadjak).

1. sebuah sadjak dibangun oleh lapis bunji, lapis arti, lapis tema
atau pengutjapan tjiptaan sastra.

2. lapis bunji menimbulkan lapis arti, lapis arti menimbulkan
lapis tema, maka tiap lapis tidak dapat berdiri sendiri. Apa-
bila lapis bunji tidak ada, maka tjiptaan sastra-pun tidak ada.
Apabila lapis bunji ada, maka tjiptaan sastra baru ada.

3. Ketiga lapis dengan fitur2 estetik fertentu untuk membangun
totalits,

Sampailah kepada persoalan : bagaimanakah sikap penilai
sebelum dan kefika sedang menghajati tjiptaan sastra? Sikap pe-
nilai sebelum menghajati tjiptaan sastra adalah sikap jang dibe-
kali oleh sesuatu persediaan atau “apersepsi material”. Sedjumlah
kaidah atau teori, apakah itu sudah mentjapai taraf generalisasi
atau masih dalam teori sementara, jang telah mendjadi milik pe-
nilai. Dengan milik inilah sang penilai mengadakan hubungan de-
ngan tjiptaan sastra,

Ketika sang kritikus mewudjudkan penilaiannja terdjadi simul~
tan. Kadar spontanitas mengungkapkan kembali dan pengalaman
estetik menipis. Kadar pemikiran mulai membawa sang penilai
untuk terpaksa berorientasi objektif, sehingga hasil jang ditjapai
memperlihatkan tjiri2 ilmu dan tjiri2 seni.la bukanlah ilmu, tetapi
peneterapan ilmu dan bukan pula seni apabila dengan seni dimak-
sudkan pentjiptaan krealtif intuitif, lepas dari kaidah? jang tersedia.
Metode kritik sastra sejogjanja adalah jang sesuai dengan realitas
tjipta sastra : “metode reseptif objektif”, pelaksanaannja bukan
dengan menelaah jang bermaksud mengangkat sedjumlah teori
atau kaidah, tetapi memperkembangkan teori atau kaidah jang di-
temukan oleh telaah sastra,

Kritik Sastra harus bertopang pada teori sasira.

Rene Wellek berkata, bahwa Perasaan dapat masuk didalam
kritik sastra. Banjak bentuk2 kritik jang memeperoleh kearifan
artistik pada komposisi dan gajanja. Demikian pula imaginasi
mempunjai saham kepada semua ilmu pengetahuan dan ilmu alami-
jah. Meskipun demikian, dalam arti jang benar2 modern, saja ti-
dak jakin bahwa kritikus adalah seniman atau kritik sastra adalah
seni,

Sasaran dari kritik adalah pengalaman intelektuil. Kritik ti-
dak mewudjudkan dunia imaginasi jang bersifat fiksi. Tudjuan
achirnja harus didasarkan kepada pengetahuan jang sistematis ten-
tang kesusastraan dan bertopang kepada teori sastra.
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Bagaimanakah kita berhadapan dengan kesusastraan, dapat-
kah ia merupakan studi kesardjanaan, dapatkah ia berupa ilmu?
Sedang kesusastraan sedikit banjak mengandung chajal, imaginasi
dan nilai estetik. Pertanjaan ini diadjukan oleh J.U. Nasution,
jang mewakili Lembaga Kesusastraan Fakultas Sastra Universitas
Indonesia Djakarta. Kemudian didjawabnja sendiri. bahwa oleh
karena kesusastraan itu djuga memiliki sifat jang universil, maka
studi tentang kesusastraan, pembahasan setjara ilmijah haruslah
didasarkan kepada teori sastra, jaitu dasar2 pengertian sastra, kate-
gori, kriterium dan sebagainja. Kritik sastra jang membahas ma-
teri kesusastraan haruslah dibahas berlandaskan teori sastra. Kritik
sastra, sedjarah sastra dan teori sastra haruslah saling membantu.

Sudah djelas bahwa konsep tersebut diatas sedjadjar dengan
konsep Rene Wellek jang menghendaki kritik sastra berlandaskan
ilmu dan diusahakan seobjektif mungkin. Perlu ditjata; bahwa se-
orang kritikus sastra haruslah merasa memikul tanggung djawab
atas perkembangan kesusastraan dan kebudajaan bangsanja.

Bahan :
1. Mengikuti Diskusi Sastra pada tanggal 31 Oktober 1968 di Dja-
karta.

2. Rene Wellek & Austin Warren : Theori of Literature, A. Har-
vest Book, New York, 1964.
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Institut Agama Islam Negeri
»SUNAN KALIDJAGA”
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—Pidato Dies oleh:
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Djudul ,,Zakat sebagai salah satu unsur
pembina masjarakat sedjahtera”

Dekan Fakultas Sjari’ah T A TN - Jogjakarta.

SAMBUT & SUKSESKAN !

Dimeriahkan:

— perlombaan ! olah raga
— seni batja Al Qur’an
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PEMBERITAHUAN
Assalamu’alaikum w.w.

Karena madjalah ,,Al Djami'ah” sudah luas beredar dise-
luruh kepulauan Indonesia, bahkan diluar negeri, maka dibuka
kesempatan kepada para pedagang, pengusaha dan jang ber-
kepentingan unftuk : memasang iklan / adpertensi.

TARIP = BERDAMALIL

Djuga kepada para mahasiswa jang baru meluluskan stu-
dynja, dipersilahkan memasang iklan dalam +~Al Djami’ah”.

Wassalam.

Penerbit

+SUARA MUHAMMADIJAHR"

Tetap terbit mengundjungi anda dengan artikel2 jang padag
dan segar.

— Masalah Islam — Masalah Nasrani — Kebudajaan —
Sedjarah — Politik — Ke - Muhammadijah- — dll,

Terbit dua kali sebulan.
Alamat : K. H. A. Dghlan 99 — Jogjakarta.
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Madjalah jang berisi Pendidikan. Pengadjaran dan Penge-
tahuan adalah :

iU S ARMA Y

Isinja tjotjok bagi pendidik, orang tua, mahasiswa dan
peladjar,

Redaksi / Tata Usaha,
Djl. Taman Siswa 31 tilpun 48 — Jogjakarta,

Sudahkah anda membajur langganan Al Djami‘ah?
Al Djami’ah jang akan datang.
Nomer chusus : Symposium Sekolah Latihan Fakultas Tarbijah
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BUKU SEWINDU
INSTITUT AGAMA ‘ ISLAM NEGERI
Al Djami’ah Al Islamijah Al Hukumijah
SUNAN KALIDJAGA
JOGJAKARTA

Isi digntara lain :

Perkembangan dan pertumbuhan LALN.
* Pesen dan para pengasuhnja
Mahasiswa dan kegiatannja
Alumni — Alumni LA.LN.
Peraturan2 jang erat hubungannja dengan TATN
Statistik dll.
Dihiasi dengan gambar2 jang indah-menarik.

¢ * ¥ & B

Isi : 544 halaman, ganti tjetak Rp. 350,— + Rp. 75,--(kirim tertjatat),

PESAN KEPADA : ILALN. "Sunan Kalidjaga”
Demangan, Tromolpos 82,
Tilpun : 1351 — JOGJAKARTA,

Berlanggananlah
" Madjalah Ilmu Pengetahuan Agama Islam

LAL DJAMI’AH_"

[ Berisi : kupasan — kupasan ilmijah tentang pelbagai masalah
jang berhubungan dengan Agama dan Masjarakat.

madijaleh ilmijeh jang anti basi

Perlu dibatja oleh para sardjana, pemimpin rakijat, muballighs
‘mahasiswa dan orang2 jang berminat.

Hubungilah ; Tata Usaha Al Djami'ah,
Kompleks TAIN Demangan.
Tromolpos 82, Tilp. 1351 — Jogja:
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